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METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian

Penelitian ini ditinjau dari objeknya merupakan géran lapangan
(field research) dengan metode survey karena data-data yang wulkaerl
untuk penyusunan skripsi diperoleh dari lapangdaor Aari penelitian ini
menggunakan diskriptif analisis, diskriptif diguaak agar mampu
memahami dan memberikan gambaran yang jelas mengemaasalahan
yang terkait dengan penelitian ini, sedangkan sisaldigunakan agar
penulis dapat menyusun penelitian dari angka-amkglsar sehingga dapat
dibaca/diinterpretasikan sehingga mengena pada asatahan dan
memperoleh hasil penelitian yang benar.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaletode
kuantitatif dengan menggunakan rumus korepaeduct moment bivariate
correlation yaitu untuk mengetahui hubungan antara dua varidkeabm
penelitian ini prestasi mata pelajaran PAI sebalgpendent variabel atau
variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhanDpersepsi anak tentang
tingkat keberagamaan keluarga sebagdependent variabel atau variabel

bebas yaitu variabel yang mempengaruhi.

Waktu dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan selama 31 hari yangatte@
dilaksanakan mulai tanggal 15 Oktober sampai derigdbesember
2012.
2. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD N Gendolo des&olo
kecamatan Jaken kabupaten Pati. Penelitian irkuditn di SD tersebut

karena lokasinya dekat dengan tempat tinggal genel



C. Populas dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitiBopulasi dalam
penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 1V-VI S Gendolo
kecamatan Jaken kabupaten Pati yang seluruhnyandelj 76 orang.
2. Sampel
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yangjitifft
Sedangkan sampling adalah proses pemilihan sejunmdlvidu-
individu merupakan suatu peneltian sedemikian sglangga individu-
individu merupakan perwakilan kelompok yang lebdsdr pada obyek
itu dipilih.>
Menurut Suharsimi Arikunto apabila subyek yang ldite
kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehinggmelitiannya
merupakan penelitian populasi. Selanjutnya jika laimsubyeknya
besar dapat diambil 10-15% atau 20-25% dari popyksg ada. Jadi
penelitian ini penulis akan mengambil semua populasuk diteliti,

maka dapat juga dikatakan sebagai penelitian pspula

D. Variabel dan Indikator Penelitian

Variabel penelitian adalah segala sesuatu yangeberk apa saja
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari agahingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut. Secara teoritisabbet dapat didefinisikan
sebagai atribut seseorang “objek”, yang mempunyaridsi’ antara satu
dengan orang lain atau satu obyek dengan obyeRk Ratam penelitian ini,
yang menjadi variabel adalah persepsi tingkat lkej@naan orang tua dan
prestasi mata pelajaran PAI. Dalam penelitianpaneliti menggunakan dua
variabel yaitu variabel yang mempengaruhi dan batigang dipengaruhi.
Variabel yang mempengaruhi disebut variabel pertyebabashdependent

ISuharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Prakek, (Jakarta : Rineka
Cipta, 1993), him. 103

2Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian suatu Pendekatan Prakek, him. 104

®Sumanto, Metodologi Penelitian Sosial dan Penelitian, (Yogyakarta : Andi Offset,
1995), him. 34

“Sugiyono, Metode Pendlitian Pendidikan,(Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R &
B), him. 60



(X). Sedangkan variabel akibat disebut variabel tadbas, variabel

tergantung, variabel terikadépendent ().

Dalam bukunyaAmerican piety: the nature of religion commitmen,

C.Y. Glock dan R. Stark menyebut ada lima dimerganaa dalam diri

manusia, yakni dimensi keyakinarddologis), dimensi peribadatan atau

prektek keagamaanri{ualistic), dimensi penghayatanekSperensial),
dimensi pengamalankdnsekuensial), dan dimensi pengetahuan agama

(intelektual).

a. Dimensi ideologis berkenaan dengan seperangkat kepercayaan
keagamaan yang memberikan penjelasan tentang Talzem,manusia,
dan hubungan antar sesamanya. Dimensi ini berisggiian akan
kebenaran doktrin-doktrin dari agama, misalkan k&wn akan
malaikat, surge dan neraka.

b. Dimensi intelektual, dapat mengacu pada pengetatersang ajaran-
ajaran agama. Pada dimensi ini bahwa orang-oraragé®a paling
tidak memiliki sejumlah pengetahuan mengenai ddaaar keyakinan,
ritus-ritus kitab suci dan tradisi.

c. Dimensi eksperensial adalah bagian keagamaan yang bersifat efekiif,
yakni keterlibatan emosional dan sentimental paglakganaan ajaran
agama. Dimensi ini berisi tentang pengalaman paraparasaan,
persepsi-persepsi dan sensasi yang dialami segeon&alkan tenteram
saat berdoa, tersentuh hatinya ketika mendengasaga

d. Dimensiritualistic, merujuk pada ritus-ritus keagamaan yang dianjurkan
dan dilaksanakan oleh penganut agama, dimensi étipati pedoman
pokok pelaksanaan ritual dan pelaksanaanya, misadkalat, puasa,
haji, dzikir.

e. Dimensi konsekuensi, meliputi segala implikasi sosial dari pelaksanaan
ajaran agama, dimensi ini member gambaran apalkhagdran agama
terhadap etos kerja, hubungan interpersonal, kdipedierhadap orang

lain dan sebagainya.

5 Djamaluddin Ancok, Fuat Nashori suror®sikologi Islam, Yogyakarta, Pustaka
Pelajar,1995, him 77



Berdasarkan teori di atas, maka untuk memudahkalamda
mengukur variabel independen (X) persepsi anak abgnt tingkat
keberagamaan keluarga yaitu, maka diajukan inolikatikator sebagai
berikut:

a. Perilaku sosial keagamaan orang tua.

b. Pengetahuan agama orang tua.

c. Aktivitas ibadah orang tua.

d. Kesadaran orang tua terhadap pendidikan agama anak.

Sedangkan untuk Variabel (Y) terpengaruh (dependgaiju
prestasi siswa mata pelajaran PAI, dengan indikattzdah nilai ulangan
siswa kelas IV-VI SD N Gendolo kecamatan Jaken gaten Pati. Penulis
menggunakan nilai ulangan karena sesuai denganyog dikemukakan
oleh Anton M. Moeliono, prestasi merupakan hasilhasyang diwujudkan
dengan aktifitas-aktifitas yang sesuai dengan tujyang dikehendaki.
Sedangkan prestasi belajar adalah penguasaan peugetketrampilan
yang dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnyagikkan dengan nilai-
nilai tes atau angka yang diberikan oleh duru.

Sedangkan prestasi belajar menurut Nana Sudjang diantikan
sama dengan hasil belajar adala kemampuan- kemamyargg dimiliki
siswa setelah ia menerima pengalaman belajdrnyailga dengan
menggunakan patokan PAP, jadi ulangan harian WMagng dilakukan
pada hari kamis tanggal 25 Oktober 2012 dan kelata¥ VI pada hari
kamis tanggal 1 November 2012 lebih bersifat olifédtrena nilai yang
diambil murni dari kognitif siswa dan belum mendapidai tambahan rata-

rata.

E. Pengumpulan Data Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian survei dengatoate analisis.
Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti mengdram beberapa metode,

yaitu:

® Anton M. Moeliono, dkkKamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1998,
him. 700)

" Nana Sudjan&enilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung; Remaja Rosdakarya,
1992), Cet.4, him.22



1. Metode Dokumentasi

Studi dokumentasi merupakan teknik pengumpulan yaiey
tidak langsung ditujukan kepada subyek penelit@okumen yang
diteliti dapat berupa berbagai macam seperti bakiah, buku ulangan,
nilai raport, presensi, catatan khusuSase Record), dan lain-
lain ®Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh datbagli siswa
dan catatan-catatan kegiatan siswa selama prosgarbeengajar di
sekolah.

2. Metode Questioner

Metode questioner adalah daftar pertanyaan ataianyaan
yang dikirim kepada responden baiksecara langstmgtaak langsung
(melalui pos atau perantar).

Metode ini peneliti gunakan untuk memperoleh gamibar
tentang persepsi anak atas tingkat keberagamaaarg§almereka.

Peneliti menggunakan angket tertutup. Angket teptuaitu
angket yang berbentuk pertanyaan yang telah tergesiaban dan
responden tinggal memilih jawaban. Angket ini diken kepada siswa
kelaslV-VI SD N Gendolo desa Trikoyo kecamatan dakabupaten
Pati secara keseluruhan karena peneliti melaku&aalpian populasi.

Adapun langkah-langkah pengambilan data melaluketnoni
sebagai berikut:
1. Peneliti memberikan angket kepada responden
2. Peneliti memilah jawaban dari responden
3. Peneliti melakukan tabulasi data

4. Peneliti memberikan kategorisasi

F. Metode Analisis Data
Analisis data adalah proses penyederhanaan dadaléae bentuk
yang lebih mudah untuk dibaca dan diinterpretasikdalam proses ini

seringkali digunakan statistik. Salah satu fungskgk statistik adalah

8Irawan Soehartdyletode Penelitian, (Jakarta : Ghalia Indonesia, 1985), him. 406-407
°Husaini Usman dan Purnomo Setialietodologi Sosial, (Jakarta : Bumi Aksara, 1996),
him. 60



menyederhanakan data penelitian yang amat besaahjoya menjadi
informasi yang lebih sederhana dan lebih mudahkutipahami'°
Adapun yang dilakukan penulis dalam menganalisisa dai
meliputi tiga tahap :
1. Analisis Pendahuluan
Data yang diperoleh peneliti melalui angket tersedianalisa
dalam bentuk angka, yaitu dalam bentuk kuantitdténgkah yang
diambil untuk mengubah data dari kualitatif menjagantitatif adalah
dengan memberi nilai pada setiap item jawaban padanyaan angket

untuk respondendengan menggunadiaha likert.

Sala likert digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentammgnéma sosial.
Denganskala likert maka variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator tersebutadikan sebagai tolak
ukur untuk menyusun item-item instrumen yang dajmrupa

pernyataan atau pertanyafén.

Jawaban setiap item instrumen yang menggunakaa likert
mempunyai pilihan jawaban dari sangat positif sangaagat negatif.
Penulis menggunakan 5 pilihan jawaban yaitu: selsdwing, kadang-

kadang, hampir tidak pernah, tidak pernah.

Untuk memudahkan penggolongan data statistiknyaanazri
setiap item soal diberi skor sebagai berikut :

Untuk alternatif jawaban "A” diberi skor 5
Untuk alternatif jawaban "B” diberi skor 4
Untuk alternatif jawaban "C” diberi skor 3

Untuk alternatif jawaban "D” diberi skor 2

o M NP

Untuk alternatif jawaban "E” diberi skor 1

Penskoran di atas digunakan untuk pertanyaan yasiifp
sedangkan untuk pertanyaan yang negatif maka digmnpenskoran
sebaliknya.

19 Masri SingarimbuniMetode Penelitian Survai, him. 263
1 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, him. 93.



. Analisis uji hipotesis
Analisis uji hipotesis adalah menghitung lebih ldnjpada
distribusi frekwensi dan dilanjutkan dengan mengigiotesis. Analisis
ini bertujuan untuk menguji kebenaran hipotesisgyaglah diajukan
dengan cara menghitung lebih lanjut hasil dariisggpenelitian.
Menentukan kualifikasi dengan cara:
1) Membuat interval dari data lapangan dengan rumus:
| R
K
2) Mencari mean
Mean variabelX, X =

=X
N

Y

Mean variabeIY,\_( = W

3) Membuat tabel kerja, kemudian mencari skor devidain

dimasukkan dalam rumus korelasi product moment.

rxy = Z Xy 12

JEX N y?)
Sy =3 xv - ZXNEY) XIZI(ZY)
Yx? =¥ X? _Ex)

N
2

Yy*=%Y?*- (Zl:)
Keterangan:
Ixy . Koefisien antar x dan 'y
X : Variabel Kemandirian Belajar

: Variabel Prestasi Belajar Figih

y
N : Jumlah keseluruhan siswa
Xy

: Perkalian antara variabel x dan variabel y

12 sutrisno HadiAnalisis Regresi, him. 4



3. Analisis lanjut
Analisis ii digunakan untuk membuat interpretadiibelanjut, yaitu
untuk mengujisignifikansidengartara mengkonsultasikan hasil perhitungan
dengan nilai tabel (5% atau 1%) dengan kemungkiehagai berikut:

a) Apabila r hitung lebih besar dari pada r tabel 1&h d tabel 5%, maka

signifikan berarti hipotesis diterima.

b) Apabila r hitung lebih kecil dari pada r tabel 1%ndt tabel 5%, maka
signifikan berarti hipotesis ditolak.



